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KATA PENGANTAR

Assalamu allaikum Wr. Wb

Puji dan syukur Kehadirat Allah SWT atas keberkahan ilmu dan
penpetahuan yang dilimpahkan kepada kita semua serta ucapan Selamat kepada
penulis yang telah menyelesaikan penulisan buku ini.

Kehadiran buku ini sedikit banyak cukup mengobati kerinduan pada
[uhirnya pemikiran-pemikiran baru yang mencerahkan khususnya dari aspek ilmu
manajemen pendidikan. Buku ini juga menjadi jawaban atas keprihatinan kami
sebagai unsur pimpinan pada lembaga pendidikan tinggi didaerah terhadap
kurangnya publikasi hasil penelitian serta tulisan ilmiah yang diterbitkan dalam
bentuk buku. Sekian waktu lamanya, beberapa mata kuliah yang diajarkan selalu
mengacu pada buku yang relatif usang dan cenderung tidak relevan lagi dengan
perkembangan didaerah. Akibatnya, informasi dan pengetahuan khususnya
lentang ilmu ekonomi dan pembangunan kebanyakan diperoleh dari media massa
atau buku yang sudah “kadaluarsa” di Perpustakaan setempat.

Sekilas saya membaca bahwa materi inti buku ini tidak hanya memuat
{eori dan prinsip ilmu manajemen pendidikan, tetapi juga diwarnai dengan
nuansa catatan pengalaman empiris, penelitian terapan serta tulisan para doktor.

Sebagai akademisi yang cukup berpengalaman dalam penulisan buku, saya
merasakan betul bahwa membuat buku adalah sesuatu pekerjaan yang relatif
.ulit. Dibutuhkan lebih dari sekedar kompetensi bidang ilmu, pengalaman
penelitian dan penulisan pada berbagai jurnal dan buletin. Membuat buku yang
juga memasukkan unsur ilmiah populer seperti ini memerlukan keteguhan hati,
ketekunan dan kesabaran. Tetapi bila sudah terbiasa menulis maka menghasilkan
karya tulis dalam bentuk buku yang bermutu menjadi sebuah kegiatan yang
menyenangkan dan bisa dilakukan lebih intensif.

Dan atas kerja keras para penulis, saya memberi apresiasi atas karya dan
penerbitan buku ini. Semoga melalui buku ini, kita semua khalayak pembaca
dan pemerhati ilmu manajemen pendidikan dan masalah-masalah pendidikan
pada aras lokal semakin tercerahkan.

Maret, 2013

Prof. Dr. H. Djaali
(Direktur Pasca Sarjana UNJ)

Kata Pengant:I
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BAB X
PEMBELAJARAN KOLABORATIF
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

Rusmin Husain

The findings of this study suggest that the collaborative learning model developed
should be implemented by the responsible parties in the empowering of learners
of packet C program, such that the process of learning is conducive, optimal and
also hoping that in the process, the model can be integrated in the teaching and
learning process of packet C program.

A. Potret Dinamika

Salah satu keluhan yang masih dirasakan dalam kegiatan pembelajaran pada
program paket C adalah masih rendahnya daya serap warga. Hal ini sesuai dengan
data dokumen dari DIKPORA Provinsi Gorontalo bahwa kelulusan rata-rata dari
Program Paket C tahun 2011 terendah 47,46% dan yang paling tinggi 47,48 %,
(Dokumen 25 Agustus 2011). Ini berarti sebagai pertanda bahwa hasil belajar
dari warga belajar Paket C rendah. Sehingga halini perlu dicari solusi yang terbaik
bagaimana caranya untuk meningkatkan hasil belajar tersebut.

Salah satu alternatif yang ditempuh melalui inovasi pengembangan model
pembelajaran, diantaranya penerapan model pembelajaran kolaboratif. Melalui
pengembangan model pembelajaran kolaboratif dapat memberdayakan warga
belajar dalam meningkatkan semangat dan hasil belajarnya, mereka janganlah
dipandang sebagai obyek tetapi sebagai subyek. Namun apa yang terjadi di
lapangan, sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, umumnya
tutor/fasilitas belajar masih menggunakan model pembelajaran konvensional.
Artinya tutor/fasilitas belajar dalam pembelajaran sebahagian besar masih
menggunakan metode ceramah, yang menekankan pada materi, tanpa
memberikan waktu yang cukup kepada warga belajar untuk merefleksi materi-
materi yang disajikan, pembelajaran yang berpusat pada satu arah, interaksi di
antara warga belajar kurang, tidak ada kelompok-kelompok untuk bekerja sama
apalagi hasil belajar dari warga belajarpun sesuai dengan studi dokumen skornya
rata-rata menengah ke bawah. Sehingga kondisi seperti ini menjadi peluang untuk
dapat mengembangkan model pembelajaran kolaboratif. Dengan model
pembelajaran kolaboratif bisa terjalin suatu aktivitas pembelajaran dimana warga
belajar terlibat dalam kerja tim ,saling bekerjasama dalam kelompok yang
memiliki tujuan bersama untuk mencapai suatu tujuan yakni dalam meningkatkan
hasil belajar secara bersama-sama.

Dengan kondisi tutor seperti di atas tentunya akan berdampak pada proses
dan hasil belajar rendah. Apabila kondisi ini dibiarkan tanpa ada penanganan
yang terpadu dapat menyebabkan penurunan mutu dan hasil belajar rendah.
Mutu pendidikan rendah merupakan masalah besar dalam program pendidikan
kesetaraan {Paket C). Antisipasi terhadap keterpurukan hasil belajar dicarikan
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solusi diantaranya melalui berbagai kegiatan seperti: pelatihan tutor, penerapan
berbagai pendekatan/model pembelajaran diantaranya melalui pengembangan
model pembelajaran kolaboratif. Dalam kondisi seperti ini dapat diyakini dengan
melalui pembelajaran kolaboratiflah menjadi solusi yang terbaik untuk
mengatasinya. Karena pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan akan terjadi
kerjasama yang baik antara tutor dan warga belajar, kegairahan belajar bisa
tercipta sehingga pembelajaran lebih optimal dan hasil belajar dapat meningkat
jauh.

Jika dicermati fenomena di lapangan, banyak para tutor yang cenderung
dalam pembelajaran hanya menoton, mencatat , menghafal tanpa
memperhatikan potensi dari warga belajar yang perlu dikembangkan melalui
suatu pembelajaran yang bernuansa kerja sama. Oleh karena itu menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan berhasil perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran untuk warga belajar Program Paket C yang benar-benar
menimbulkan semangat yang tinggi dalam belajar sehingga potensi warga belajar
dapat berkembang secara optimal, dan tentunya hasil belajar dapat dipacu sesuai
harapan.

Salah satu alternatif lain yang dapat ditempuh melalui pengembangan
model pembelajaran yang cocok dengan karakteristik warga secara kontinu,
dianggap strategis dalam upaya akselerasi peningkatan motivasi dan hasil belajar
dari warga belajar yaitu dengan melalui model pembelajaran kolaboratif. Dimana
dengan pengembangan model ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran yang dilaksanakan dan akan mempunyai
dampak terhadap peningkatan semangat belajar, sehingga tentunya memiliki
dampak pula pada hasil belajar warga belajar turut meningkat.

B. Model Konseptual Pembelajaran Kolaboratif

Model Pembelajaran kolaboratif ini diajukan sebagai model pembelajaran
alternatif yang ditujukan untuk memadukan dan mensinergiskan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Gorontalo.
Hal ini didasarkan pada fakta bahwa pada hakikatnya kegiatan pembelajaran di
Sanggar Kegiatan Belajar tersebut sudah ada. Hanya saja tutor (fasilitator)
menerapkan dan melakukannya secara sendiri-sendiri. Di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Kota Gorontalo memang sudah ada tiga kelas yang sudah memiliki kegiatan
pembelajaran bagi warga belajar, namun belum mengkhusus bagaimana caranya
untuk meningkatkan hasil belajar warga. Berdasarkan hasil analisis terhadap
kondisi pembelajaran di SKB Kota Gorontalo maupun hasil kajian literatur maka
konsep dalam meningkatkan hasil belajar dari warga belajar program paket C
dapat dilakukan melalui kolaborasi dari berbagai komponen yang dapat dibangun
secara sinergis : 1) Raw input (penetapan warga belajar paket C), 2) Nara sumber
(tutor /fasilitator), 3) Instumen input (Kurikulum/ konten, metode/ media , sarana
dan prasara, 4) Enviromental input (lingkungan keluarga/masyarakat/stake holder
yang mendukung), 5) Other input (Informasi /kebijakan pemerintah), sehingga

Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar| RUSMIN HUSAIN

dengan demikian mengahsilkan Output yang memiliki kompetensi kognitif, afektif,
dan psikomotor, dan akhirnya menjadi SDM yang siap pakai di masyakarat
(outcome), dapat menciptakan lapangan kerja sendiri.

Berdasakan analisis awal terhadap pengembangan model pembelajaran
kolaboratif tersebut peneliti merumuskan model sistem pembelajarannya
sebagaimana yang dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Inti

Penyampaikan tujuan pembelajaran ) | pembentukan ke!ompok dan kajian
dan ton*t-topik yang akan dibahas topik-topik materi
Tahap | Tahap 2

i) a

Evaluasi &Umpan tutor bersama warga Kelompok secara bergilir'
Balik serta refleksi menyimpulkan materi mempresentasikan materi
Tahap 5 =1 Tahap 4 dan kelompok lainnya

memberikantanggapan/saran
Tahap 3

Gambar 4.9 Model sistem pembelajaran kolaboratif

Model sistem pembelajaran kolaboratif sebagaimana gambar di atas
mencakup lima tahap kegiatan yang harus dilaksanakan selama dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Tahap pertama (1) merupakan kegiatan pendahuluan yang ditujukan kepada
tutor dan warga belajar agar memiliki persepsi yang sama sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Oleh sebab itu pada tahap ini tutor/ fasilitator yang terlibat dalam
proses pembelajaran penting menyampaikan tujuan pembelajaran, topik-topik
apayang akan dibahas, serta menjelaskan secara singkat kegiatan apa yang akan
dilakukan, hasil apa yang diharapkan. Demikian pula perlu disampaikan
pendekatan, model, dan metode apa yang diterapkan dalam kegigt_an
pembelajaran yang berlangsung selama 2 x 45 menit. Bagaimana semua ini blsz!
tercapai, tentunya sebagai tutor / fasilitator perlu menguasai karakteristik dari
setiap warga belajar yang sementara mengikuti kegiatan pembelajaran- agar
terjadi jalinan yang akrab, saling bekerjasama, saling sharing pendapat‘, sehlnggz!
dengan mudah tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud sesuai
dengan harapan. Untuk kegiatan kolaborasi pembelajaran yang dilakukan secara
bersama antara tutor dan warga belajar.

C. Skenario Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif
Skenario yang ditempuh dalam implementasi model akhir pembelajaraan
kolaboratif di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah sebagai berikut:

RUSMIN HUSAlNI Pembelajaran Kolaboratif Dalam
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Gambar 4,34 Model Akhir Perbelajaran Kolaboratif

G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal Pembelajaran Program Paket C di SKB

Pembelajaran program paket C di Sa i
: nggar Kegiatan Belaja
ch;rgn(tj?g ?Jlga:s:]glaaliap olez plara tutor dan pamong belajar, secarz: kza(s?li(; ) tgg:g
ui modul. Model pembelajaran yang dit [
tutor dan pamong belajar di San ini e o pag
_ ggar ini belum berlandaskan ko d
yang jelas tentang model pembelajaran kolab i i
bt g Jjaran kolaboratif yang sesuai dengan
: gan yang menjadi kelompok sasaran
pembelajaran masih bersifat menoton , ber et -
' , berpusat pada tutor dan pam belaj
sementara warga belajar sifatnya menun d el bl
proitotie bl L BeU dan mendengarkan materi yang
' g dilibatkan dalam proses pembelai ifat
teacher centered). Model j i1 e ey
; pembelajaran seperti ini t
memberdayakan atau melibatkan wa j s e aredidg
: rga bela
bergairah, kurang termotivasi dalam belajgr. IFliBED nagR MErcks hr
Model pembelajaran kolaboratif di S i
anggar Kegiatan Belaja
gzrgtntzlgnsgzcsriol:;num dapat menciptakan sinergitas antara kc:mrp(osrf:rz Krgfz
ponen instrumental input. Kedua k ini
membangun system pembelaj Wbl
: jaran yang tumbuh atas dasar kesad iri
dalam mewujudkan kebutuha j i e |
me n belajar bagi warga untuk m i
aktualisasi diri, tanggung jawab s okl
; . pengelola, tutor/pamong/fasilit j
stake |?older sebagai warga masyarakat dan warga nega%. Forrearty
omponen raw input adalah warga belajar sebagai i j
. 1 ra gai subjek belaja
g:rjngtyggrgbtg?/lg? Iatqr pe}akang keluarga/soisal dan memiIikijkarakte:iszil?l;:f)g
bed rvariasi. Instrumental input adalah pengelola d
yang memiliki kontribusi besar dalam i ivas il
pemberian motivasi warga belajar d:
mengembangkan potensinnya a iliki sl ol
0 i gar memiliki segenap kemampua
ggngftahluan (kognitif) , sikap (afektif) dan keterampilan (psikom?)torr:kt))impz
patmelangsungsungkan hidupnya di masyarakat. :
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D. Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif di SKB
Implementasi model pembelajaran kolaboratif dilakukan melalui kegiatan:

a. Pembentukan Tim Kolaborasi
Penerapan model pembelajaran kolaboratif diawali dengan pembentukan tim
kolaborasi sebagai tim kerja, dengan langkah-lankah : 1) penyadaran
pemenuhan kebutuhan belajar sebagai tujuan yang dicapai melalui komitmen,
2) penyiapan situasi dan kondisi yang mendukung, 3) evaluasi rencana
perubahan, 4) pengelolaan implementasi rencana secara matang, 5) tanggung
jawab dalam mencapai tujuan.

b. Pengelolaan Program Pembelajaran Kolaboratif
pembentukan tim merupakan syarat utama dalam mewujudkan pengelolaan
program pembelajaran secara berkolaborasi pada setiap kegiatan mulai dari
perencanaan, peleksanaan, pembimbingan, evaluasi dan pengembangan.
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BAB XI e
KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF DALAM PENDIDIK

Walidun Husain
Dosen UNG

. ndahuluan - .
k& PIe>embangunan Nasional dilaksanakan pada berbagai tmgkgtas rglt(.l::lddeasg
insi Kecamatan sampai pada tin
i Provinsi, Kabupaten/Kota, : . . .
“r:ig'ka(:n':;;?\;unan desa merupakan bagian integral dari pem.bangunan_r:jas:joa?‘alh
JDa‘ ‘pm ing itu, pula pembangunan desa merupakan perwujudan dinh : 200g4
: ija ptentan'g Otonomi daerah yakni Undang-Undang Nom’or 32 t? t:rsebut
- pemerintahan Daerah. Sebagai pelaksanaan o.tonomu daera 1kar5;;
tenlianriendoronla_', seluruh rakyat di daerah termasuk di desa untuk berprz a0t
Lnaan zerpartisipasi secara aktif dalam pembangunqn. Dalam kc:nteks olt::g?]aar;
ka posisi desa dan masyarakatnya semakin kuat dalam pe 3 i
mami);ngunan dan pemberdayaan masyarakat yang bertujuan kepa
pe
i kesejahteraan rakyat.
pemnﬂ:lt:;:ismej dan prosedur perencanaan dan pelaksangan pembangur::z
Inva dilaksanakan dengan model top down, yalty segala sesytah
Paia s rZ; ram dan kegiatan pembangunan ditentukan dari atas. ?eme;md
?Z‘:gﬁ"da;r?degsa/kelurahan hanya sebagai penerima dadn 'pelak;ana s.ajia(:ltiesra[:«:J Saiag
i i intah pusat. Model top down in
lah ditentukan oleh pemerintah p )
?r:):n\:igglisai pemerintah pusat dalam menyeragamkan program dan pembiayaan
ngunan secara nasional. 4
pemb;a?nun di sisi yang lain kurang menggugah semfarjgat pemermtahgan r:lr:\a/::‘t
di daerah untuk berinisiatif, berprakarsa dan berpartisipasi dalam pembang| 0 a.
I k'aan a ada partisipasi masyarakat itu pun sifatnya hanya pada pelaksanaaCIa ya{
f)gt:\:va ydalam setiap proyek bantuan pembar:(gungnbdesg ébanpg:::»)laszda;‘)ah
i [ t. Sebagai dam
i atkan swadaya murni masyaraka
mungtmrgnilllbyang telah dibangun dengan dana yang lumayan besar kadan(gjkzlaa
p'myked'p az dimanfaatkan dengan baik, misalnya bangunaq pasar-pasar T n
lld?iuk a:edung puskesmas, gedung sekolah dasar, rumah dinas guru dan lai
wa ’ ’
inya. .
SEbaggl Iy'ar dari pengalaman ini, pemerintah mengawinkan peqdekatan antlara
d : aldan bottom up, yaitu dimulai dari bawah ke atas, dimana sgbe L:‘amt
:)OP e(r)i:’tnah pusat menetapkan program dan kegiatan pembangunan yang ers:a at
b, al terlebih dahulu rakyat diberi kesempatan untuk membahas progan
naslloln' Iforum musyawarah perencanaan pembangunfm (musrenbang), \i‘ang
rd;:Ieali:sl;llnakan secara berjenjang, yang dimulai pada.tmkgkat de:a/kelura ;
insi sampai dengan tingkat pusat.
kecamatan, kabupaten/kota, provi ' e
hasilkan dua hal pokok ya
etiap tahapan perencanaan menghasilk
pertar';aadzgrencgnaan pembangunan yang dapat dikerjakan dengan kemampuan
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